



UNIT KEGIATAN BELAJAR
(pai dan budi pekerti- 3.6/4.6/1/6)



1. Identitas
a. Nama Mata Pelajaran	: PAI DAN BUDI PEKERTI
b. Semester	: 3
c. Materi Pokok                : Peyelenggaraan terhadap   jenazah
                                     
d. Alokasi Waktu               : 9  x ( 45 Menit )                   
e. KompetensiDasar	: 3.7 – 4.7


4.7.  Memperagakan tata cara penyelenggaraan jenazah
	3.7.1. Ketentuan  dan  tata  cara   penyelenggaraan  jenazah

	3.7.2. Dalil  Al Quran  dan  hadis  tentang  penyelenggaraan  jenazah

	3.7.3. Cara  menerapkan  ketentuan  dan  tata  cara  penyelenggaraan  jenazah

	3.7.4. Hikmah  ketentuan  dan  tata  cara  penyelenggaraan  jenazah

	3.7.5. Menunjukkan  sikap menghargai  dan  menghormati pelaksanaan  penyelenggaraan  jenazah



f.   MateriPembelajaran	
Agar konsep dan teori yang akan kalian pelajari pada UKB  ini dapat kalian kuasai dengan baik, maka terlebih dahulu bacalah materi terkait dengan penyelenggaraan jenazah dalam buku teks buku teks PAI dan budi pekerti karangan HA. Sholeh Dimyati dan Faisal Ghozali, penerbit Pusat Kurikulum dan Pembukaan, Balitbang, Kemendikbud	 hal.34-47	
2. PetaKonsep
[image: ]
3. KegiatanPembelajaran
a. Pendahuluan
Membuka Relung Hati 1) Peserta didik berkelompok sesuai dengan kelompok yang telah disepakati. 2) Peserta didik menyimak dan mencermati tayangan atau gambar yang ada di dalam buku teks. 3) Peserta didik bertanya/memberi komentar terhadap tayangan atau gambar tersebut. Peserta didik diberikan penjelasan tentang maksud yang terkandung di dalam gambar tersebut. 5) Peserta didik menyimak dan mencermati uraian yang ada pada “Membuka Relung Hati”  di dalam buku teks. 6) Peserta didik bertanya/memberi komentar terhadap hasil pengamatannya pada uraian  tersebut. 7) Peserta didik diberikan penjelasan tentang maksud yang terkandung di dalam uraian tersebut.


b. Kegiatan Inti
i. Petunjuk Umum UKB
1. Baca dan pahami materi pada buku Pendidikan Agama Islam dan Budi pekerti 2013. Buku Siswa Agama kelas Xi Wajib. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 34-47
2. Setelah memahami isi materi dalam bacaan berlatihlah untuk berfikir tinggi melalui tugas-tugas yang terdapat pada UKB ini baik bekerja sendiri maupun bersama teman sebangku atau teman lainnya.
3. Kerjakan UKB ini dibuku kerja atau langsung mengisikan pada bagian yang telah disediakan.
4. Kalian dapat belajar bertahap dan berlanjut melalui kegiatan ayo berlatih, apabila kalian yakin sudah paham dan mampu menyelesaikan permasalahan-permasalahan dalam kegiatan belajar 1, 2, dan 3 kalian boleh sendiri atau mengajak teman lain yang sudah siap untuk mengikuti tes formatif agar kalian dapat belajar ke UKB berikutnya.

Kegiatan Belajar		
Ayo……ikuti kegiatan belajar berikut dengan penuh kesabaran dan konsentrasi  !!!



Kegiatan Belajar 1.

Cermati gambar peristiwa di bawah  ini,analisilah Peristiwa tersebut.
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Aktivitas 1
1. Setelah kamu mengaati gambar diatas, kamu bisa menganalisis  kejadianya, dan bisa membuat contoh bagaimana pelaksanaan terhadap prawatan jenazah.

  2. Mengkritisi gambar diatas Guru meminta peserta didik untuk memperhatikan  apakah adanya kesesuaian antara pengamatan dan praktik pelaksanaan terhadap perawatan jenazah.  

Aktivitas 2
1. Memandikan

Umat  Islam  yang  hendak memandikan  jenazah  orang  Islam wajib  memenuhi  persyaratan secara  khusus, yaitu; 
a. Balig  dan  berakal
b. Niat  memandikan  jenazah
c. Terpercaya, artinya  memahami  ketentuan  memandikan  jenazah  dan  mampu  merahasiakan aib  jenazah. 

2. Mengkafani
Cara mengkafani  jenazah  adalah  sebagai  berikut;
a. Mengangkat  dan  meletakkan jenazah di atas kain  kafan dalam  keadaan  tertutup  dengan  kain
b. Menyelimutkan  kain kafan bagian  kanan di atas kain  kafan  sebelah  kiri secara  urut, dari  lembar  kain  kafan satu sampai  kain  kafan  selanjutnya
c. Mengikat mayat  dengan  lima tali  yang  telah  dipersiapkan di bawah  kain  kafan dan  dilepas setelah  sampai  liang kubur
3. Mensalatkan
Mensalatkan jenazah berarti  melakukan  salat  untuk  jenazah    dengan cara melakukan  empat  takbir. Salat  jenazah  hukumnya  fardu kifayah, baik untuk jenazah laki-laki maupun jenazah  perempuan. Yang  berhak  untuk  mensalatkan  jenazah  adalah;
a. Orang  yang  diwasiyatkan, dengan  syarat, orang  yang  diwasiatkan bukan  orang  fasik atau  ahli  bid’ah.
b. Ulama  atau  pemimpin  agama
c. Orang  tua  si mayat  ke atas
d. Anak-anak  si  mayat ke  bawah
e. Keluarga  terdekat
f. Kaum  muslimin

c. Penutup

Hallooo….? !

Setelah kalian belajar bertahap dan berlanjut melalui kegiatan belajar 1,berikut di berikan table untuk mengukur diri kalian terhadap materi yang sudah kalian pelajari,jawablah sejujurnya terkait dengan penguasaan materi pada UKBM ini di tabel berikut.
 

Tabel Refleksi Diri Pemahaman Materi
 

Dalam mempelajari materi pada bab ini ,tentu saja ada materi yang dengan mudah kalian pahami,ada juga yang sulit kalian pahami.Oleh karena itu lakukanlah penilaian diri atas pemahaman kalian terhadap materi pada bab ini dengan memberikan tanda ceklis( V ) pada kolom PS  ( Paham Sekali ),PSB ( Paham Sebagian ),Bp (Belum Paham ).


	
No 
	
Sub Materi Pokok
	
Paham
Sekali
	
Paham 
Sebagian
	
Belum
Paham

	1
	Yakini bahwa kehidupan di akhirat lebih kekal

	
	
	

	2
	
Yakin bahwa kehidupan di akhirat pasti kekal.
	
	
	

	3
	Kita harus peduli terhadap orang yang terkena musibah karena ia sangat membutuhkan dukungan dari orang lain.

	
	
	

	4
	Meyakini bahwa apa pun yang dilakukan sepanjang di dunia pasti akan dibalas kelak di akhirat

	
	
	




Apabila pemahaman kalian  berada pada katagori PS (Paham Sekali ) mintalah materi pengayaan kepada guru untuk menambah wawasan kalian,Sedangkan apabila pemahaman kalian berada pada katagori PSB  (Paham Sebagian ) dan BP ( Belum Paham ) coba bertanyalah kepada guru serta mintalah penjelasan lebih lengkap ,supaya kalian cepat memahami materi pembelajaran yang sebelumnya kurang atau belum memahaminya.


Dimana Posisimu ?

Ukurlah diri kalian dalam menguasai materi Perawatan Terhadap Jenazah daam rentang 0-100,tuliskan dalam kotak yang tersedia.



Wow, Posisiku di………

	





Setelah kalian menuliskan penguasaanmu terhadap KD.3.7 .4.7. lanjutkan kegiatan anda untuk mengevaluasi penguasaan kalian ! Mintalah Kepada guru untuk di uji.













SOAL TES FORMATIF :


1. Apabila seseorang dikatakan telah dinyatakan positif meninggal dunia, ada beberapa hal yang harus disegerakan dalam pengurusan terhadap jenazah, namun sebelum jenazah dimandikan, apa yang harus diperhatikan terhadap kondisi jenazah……
2. Di dalam pengurusan jenazah siapa saja yang lebih berhak memandikan jenazah tersebut ….(4) dan apa yang menjadi tugas dari ahli waris….
3. Di dalam tatacara pelaksanaan sholat jenazah ada beberapa hal yang harus diperhatikan, secara urut bagaimana pelaksanaan tata cara tersebut…..(8)
4. Kepengurusan terhadap jenazah merupakan fardhu kifayah, apa makna dari perintah tersebut…
5. Ketika saudara kita sedang terkena musibah (meninggal dunia), prilaku mulia yang seharusnya dilakukan sebagai seorang yang beriman antara lain…. 


MALAIKAT IZRAIL BERKUNJUNG KE RUMAH RASULULLAH SAW.
Pada suatu saat, terdengar seseorang berseru mengucapkan salam. “Bolehkah saya masuk?” tanyanya. Fatimah menyahutnya: “Maafkanlah, ayahku sedang demam,” kata Fatimah sambil menutup pintu. Kemudian, ia kembali menemani ayahnya. “Siapakah itu, wahai anakku?” “Tak tahu, ayahku, sepertinya baru sekali ini aku melihatnya,” tutur Fatimah lembut. Lalu, Rasulullah saw. menatap putrinya. “Ketahuilah anakku, dialah malaikatul maut,” kata Rasulullah saw. Malaikat maut datang, Rasulullah saw. menanyakan kenapa Jibril tidak ikut. Kemudian, dipanggillah Jibril dan Rasulullah saw. bertanya kepadanya: “Jibril, jelaskan apa hakku nanti di hadapan Allah?” tanya Rasululllah dengan suara lemah. “Pintu-pintu langit telah terbuka, para malaikat telah menanti ruhmu. Semua surga terbuka lebar menanti kedatanganmu, ya, Rasul,” kata Jibril. Tapi, itu ternyata tidak membuat Rasulullah saw. lega, matanya masih penuh kecemasan. “Engkau tidak senang mendengar kabar ini?” tanya Jibril lagi. “Kabarkan kepadaku bagaimana nasib umatku kelak?” “Jangan	khawatir,	wahai	Rasul!	Aku	pernah	mendengar	Allah	berfirman	kepadaku:	“Kuharamkan surga bagi siapa saja, kecuali umat Muhammad telah berada di dalamnya,” kata Jibril. Detik-detik makin dekat, saatnya Izrail melakukan tugas. Perlahan ruh Rasulullah saw. ditarik. Tampak seluruh tubuh Rasulullah saw. bersimbah peluh, urat-urat lehernya menegang. 
“Jibril, betapa sakit sakaratul maut ini.” Perlahan Rasulullah saw. mengaduh. Fatimah terpejam, Ali yang di sampingnya menunduk makin dalam dan Jibril memalingkan muka. “Jijikkah kau melihatku, hingga kaupalingkan wajahmu, Jibril?” tanya Rasulullah saw. pada malaikat pengantar wahyu itu. “Siapakah yang sanggup melihat kekasih Allah direnggut ajal,” kata Jibril. Sebentar kemudian terdengar Rasulullah saw. mengaduh karena sakit yang tidak tertahankan lagi. “Ya Allah, dahsyat nian maut ini, timpakan saja semua siksa maut ini kepadaku, jangan pada umatku.” Badan Rasulullah saw. mulai dingin, kaki dan dadanya sudah tidak bergerak lagi. Bibirnya bergetar seakan hendak membisikkan sesuatu. Ali segera mendekatkan telinganya. “Ūṡ ³ kum bi ṡalāti, wa mā malakat aimānukum!” “Peliharalah ṡalat dan peliharalah orang-orang lemah di antaramu.” Di luar pintu, tangis mulai terdengar bersahutan, sahabat saling berpelukan. Ali kembali mendekatkan telinganya ke bibir Rasulullah saw. yang mulai kebiruan. “Ummat ³ , ummat ³ , ummat ³ ” - “Umatku, umatku, umatku” dan, berakhirlah hidup manusia mulia yang memberi sinaran itu.       
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c. Dipakaikan kain basahan seperti sarung agar auratnya fidak terbuka.

d. Mayat didudukkan atau disandarkan pada sesuatu, lantas disapu perutnya
sambil ditekan pelan-pelan agar semua kotorannya keluar, antas dibersihkan
dengan tangan kirinya, dianjurkan mengenakan sarung tangan. Dalam hal
ini bolch memakai wangi-wangian agar tidak terganggu bau koforan i
‘mayat
Setelah itu hendaklah mengganti sarung fangan unfuk membersibkan mulut
dan gigi si mayat.

Membersibkan

dan najis.

Mewudhukan,  setelah  ite
‘membasuh scluruh badannya.
Disunahkan membasuh tiga
sampai lima kali.

Air unuk memandikan mayat

schaiknya dingin. Kecuali udara
sangat dingin afau terdapat kotoran

ang ek alch  Sumber: Dok Kenndikbud
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Altivitas Sisw
1. Cermati tata cara memandikcan jenazah, baik jenazah laki-laki mavpun perempuan!
2. cari hadis-hadis terkait tentang tata cara memandikan jenazah!
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. viengaran senazan

Pembelian kain kafan diambilkan dari uang si mayat sendiri. Apabila tidak
ada, orang yang selama ini menghidupinya yang membelikan kain kafan. Jika ia
tidak mampu, boleh diambilkan dari uang kas masjid, atau kas RURW, afau yang
Lainnya secara sah. Apabila tidak ada sama sckali, wajib afas orang muslim yang
‘mampy unfuk membiayainya.

Kain kafan paling tidak satu lapis. Sebaiknya tiga lapis bagi mayat laki-laki
dan lima lapis bagi mayat perempuan. Setiap satu lapis di antaranya merupakan
kain basahan_ Abu Salamah ra. menceritakan, bawa ia pernah bertanya kepada
“Aisyah ra. “Berapa lapiskah kain kafan Rasulullah saw.?” “Tiga lapis kain
putih,” jawab Aisyah. (HR. Muslim)

Cara  membungkusnya  adalah
hamparkan kain kafan helai demi helai
dengan menaburkan kapur barus pada
tiap lapisnya Kemudian, si mayat
diletakkan di atasnya.Keduatangannya
dilipat di atas dada dengan tangan
kanan i afas tangan kiri. Mengafaninya
pun tidak bolch asal-asalan. “4pabila
kalian  mengafani mayat _saudara
kalian,  kefanilah sebaik-baikya.”

Sumber: Dok, Kemdikbud (HR. Muslim dari Jabir Abdullah ra.)

‘Gambar 3.9 Siswa sedang prakik mengafani
jenazal

D. Menyalati Jenazah

Orang yang meninggal dunia dalam e
keadaan Islam berhak untuk di-salar- |
kan. SabdaRasulullahsaw. “Salatkaniah Q
orang-orang yang telah mati.” (HR.
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kain bas: Salamah ra. menceritakan,
“Aisyah ra. “Berapa lapiskah kain kafan Rasulullah saw.?”

putih,” jawab Aisyah. (HR. Muslim)

Sumber: Dok, Kemdikbud
‘Gambar 3.9 Siswa sedang prakik mengafani
jenazal

D. Menyalati Jenazah

Orang yang meninggal dunia dalam
keadaan Islam berhak unnok di-salar-
kan. SabdaRasulullahsaw. “Salatkaniah
orang-orang yang telah mati.” (HR.
Tonu Majah). “Salatkanlsh  olehmu
orang-orang  yang  mengucapkan
“Lailaaha Illallah.” (HR. Daroquins).
Dengan demikian, jelaslah bahwa
orang yang berhak dialat ialah orang
yang meninggal dunia dalam keadaan
beriman kepada Allah Swt. Adapun
orang yang telah murtad dilarang vatuk

Cara  membungkusnya  adalah
hamparkan kain kafan helai demi helai
dengan menaburkan kapur barus pada
tiap lapisnya Kemudian, si mayat
diletakkan di atasnya.Keduatangannya
dilipat di atas dada dengan tangan
kanan di atas tangan kiri. Mengafaninya
pun tidak bolch asal-asalan. “4pabila
kalian  mengafani mayat _saudara
kalian,  kefanilah sebaik-baikya.”
(HR. Muslim dari Jabir Abdullah ra)

s o

&

B« o »




image1.png
Kepedulian Umat
Islam terhadap

~— — 1 Jenazah

Menelaah dan Menganal
Perawatan Jenazah

1338

Lu B e





image2.png
seperti yang terjadi pada masa Nabi Muhammad saw).

Yang berhak memandikan jenazah

Apabila jenazah it laki-laki, yang memandikannya hendaklah laki-laki
pula. Perempuan tidak bolch memandikan jenazah laki-laki, kecuali istri

dan mahram-nya.

Apabila jenazah ifu perempuan, hendaklah dimandikan oleh perempuan
pula, laki-laki tidak boleh memandikan kecuali suami atau malram-nya.
‘Apabila jenazah itu scorang istri, sementara suami dan malram-nya ada
Semua, suami lebih berhak untok memandikan istriny

Apabila jenazah it scorang suami, sementara istri dan malram-nya ada
semua, isri lebih berhak unfuk memandikan suaminy

Suber: Dok Kemdikbud
‘Gambar 3.7 Siswi sedang prakk memandian
jenszat

Kalaw mayat anak lakilaki
masih  kecil, perempuan  boleh
memandikannya. Begitu juga kalau
perempuan masih kecil,
laki-laki  boleh  memandikannya
Berikut ini fata cara memandikan
jenazah.
a  Di tempat tertutup agar yang
melihat hanya orang-orang  yang
memandikan dan yang mengurusnya
saia
b, Mayat diletakkan di tempat
yang tin

c_ Dipakaikan kain basahan seperti sarung
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